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ABSTRAK

Nama		: Mustaming
NIM		: 80100307128
Konsentrasi	: Syari’ah/Hukum Islam
Judul	:	Problematika al-Syiqa>q terhadap Putusnya Perkawinan di    	Pengadilan Agama (Suatu Analisis terhadap Putusan Pengadilan 	Agama di Tana Luwu)
	
	Disertasi ini berjudul Problematika al-Syiqa>q terhadap Putusnya Perkawinan di Pengadilan Agama (Suatu Analisis Terhadap Putusan Pengadilan Agama di Tana Luwu) dengan tinjauan yuridis empiris tentang problematika al-Syiqa>q terhadap putusnya perkawinan. Masalah ketidakharmonisan rumah tangga yang berujung pada perceraian banyak dialami oleh pasangan suami-istri. Berbagai latar belakang bisa menjadi faktor perceraian; mulai dari persoalan ekonomi, pasangan yang tidak setia (selingkuh), intervensi pihak luar dan alasan ketidakcocokan. Untuk dapat menjawab pokok masalah tersebut, ada tiga pertanyaan yang diangkat untuk dikaji, yaitu: (1) Faktor-faktor apa yang menjadi penyebab terjadinya al-Syiqa>q terhadap putusnya perkawinan pada Pengadilan Agama di Tana Luwu? (2) Bagaimana respon suami isteri terhadap problematika al-Syiqa>q terhadap putusnya perkawinan pada Pengadilan Agama di Tana Luwu? (3) Bagaimana metode hakim dalam memutuskan perkara al-Syiqa>q terhadap putusnya perkawinan pada Pengadilan Agama di Tana Luwu?
	Pengumpulan data dilakukan dengan penelitian lapangan (field research) melalui wawancara dan pengumpulan data sekunder, dengan pendekatan teologis, yuridis-empiris, psikologis, sosiologis. Analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan data yang terkait dengan problematika pertengkaran yang memuncak yang menyebabkan terjadinya perceraian, selanjutnya diasumsikan dengan objek kajian putusan pengadilan agama. Peraturan perundang-undangan tertulis yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dan dipaparkan secara sistematis, faktual, dan akurat atau mengungkapkan data-data yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang dikomparasikan dengan hukum Islam untuk mendapatkan kesimpulan.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa hal yang penting adalah apapun alasan perceraian, maka perceraian itu harus diselesaikan melalui proses di Pengadilan Agama. Selanjutnya bagi pihak yang berperkara merasa puas dengan kinerja para hakim agama dalam memutuskan perkara. Sementara menghadapi proses perkara di Pengadilan Agama memerlukan suatu keahlian tersendiri, yaitu keahlian menguasai hukum formil dan hukum materil guna mempersiapkan dokumen-dokumen, alat-alat bukti dan lain-lain serta upaya hukum yang harus ditempuh, bila salah satu pihak tidak menerima suatu putusan. Bagi hakim di Pengadilan Agama, umumnya dasar hukum yang menjadi pertimbangan dalam memberikan putusan perkara perceraian adalah: Q.S. Al-Baqarah [2] ayat: 226-230. Q.S. An-Nisa>’ [4]: ayat: 34-35 dan hadis Rasulullah saw.
	Implikasi penelitian ini adalah dengan melihat kasus perceraian di Pengadilan Agama di Tana Luwu dari tahun ke tahun semakin meningkat terutama kasus cerai gugat, maka sebaiknya  ditingkatkan pula tahapan frekuensi mediasi dalam proses mendamaikan pihak-pihak yang berperkara sehingga dengan jalan mediasi ini bisa meminimalisir tingkat perceraian di Pengadilan Agama di Tana Luwu.


تجريد البحث

الاسم		: مستمينج
رقم القيد	: ٨٠١٠٠٣٠٧١٢٨
عنوان البحث	: قضيـة الشقـاق على قــرار إبطـال عقـد الزواج فـى المحـاكـم الدينيـة (تحليلا على قرار المحاكم الدينية فى أرض لوو)

	عنوان هذه الأطروحة هو قضية الشقاق على قرار إبطال عقدالزواج فى المحاكم الدينية (تحليلا على قرار المحاكم الدينية فى أرض لوو) ويتعلق البحث على طريقة التشريع الواقعي عن قضية الشقاق لإبطال عقد الزواج. ومشكلة الاضطراب فى العائلة التى تؤدى إلى الطلاق تقع كثيرا على الزوجين. هناك أنواع من الخلفيات تؤدى إلى الطلاق، منها: مشكلة الاقتصاد، وأحد الشريكين غيرمخلص، والتدخل من الخارج، وعدم التوافق بينهما. وهناك ثلاثة أسئلة رئيسية لإجابة هذه المشكلة الرئيسية، منها: (1). ما الأسباب التى تؤدى إلى إبطال عقد الزواج فى المحاكم الدينية فى أرض لوو؟ (2). كيف استجابة الزوجين عن قضية الشقاق إلى إبطال عقد الزواج فى المحاكم الدينية فى أرض لوو. (3)، كيف طريقة القاضى فى تقرير قضية الشقاق إلى إبطال عقدالزواج فى المحاكم الدينية فى أرض لوو.
	ويتم جمع البيانات من خلال البحث الميدانى عن طريق المقابلات، وجمع البيانات الثانوية على منهج اللاهوتى والقانون التجريبي والنفسى والاجتماعى. ويتم تحليل البيانات بوصف البيانات المتعلقة بمشاكل المشاجرة التى بلغت ذروتها حتى تؤدى إلى الطلاق، وهو المفترض بموضوع دراسة قرارات المحاكم الدينية. والقوانين المكتوبة المتعلقة بالمشاكل التى نوقشت وقدمت منهجيًّا وواقعيا ودقيقا أو الكشف عن البيانات التى لها صلة مع المشاكل المقارنة بالشريعة الإسلامية لاتخاذ الاستنتاج.
	وأظهرت النتائج أن الأهم من هذه القضية هى أيا كان سببه فى الطلاق فالحل لا بد عن طريق عملية المحاكم الدينية. وبالنسبة للمتقاضين كانوا راضين عن أداء القضاة فى تقرير القضية. فى الوقت الذى يواجه الإجراءات فى المحاكم الدينية يتطلب الخبرة الخاصة، منها إتقان القانون الرسمي والقانون المادى لإعداد الوثائق والدلائل وغيرها وسبل الانتصاف المطلوب إذا كان واحد منهم لم يحصل على قرار. وأما للقضاة فى المحاكم الدينية فالقانون الأساسي الذي يعتبر فى تقديم قضية الحكم فى الطلاق هو الحكم من سورة البقرة، الآية ٢٢٦-٢٣٠، ومن سورة النساء، الآية ٣٤-٣٥، وأحاديث رسول الله صلى الله عليه وسلم.
	والآثار المترتبة على هذا البحث أن من خلال النظر فى حالة الطلاق فى أرض لوو من سنة إلى أخرى متزايدا وخاصة حالات الطلاق وتقديم الفراق. فتنبغى الزيادة على مراحل الوساطة فى عملية التوفيق بين الأطراف المتقاضين حتى تكون الوساطة تقلل نسبة الطلاق فى المحاكم الدينية فى أرض لوو. 
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This Dissertation entitled the problems of Al-Syiqaq towards Marriage Divorce at Religion Court ( An Analysis on the religion court decisions in Tana Luwu) with the Juridical empiric review about the breakdown of marriage. The disharmony of household problem faced by many marriage couples which is culminated in divorce.  There are some kinds of factors that can cause the divorces such as economic factors, disloyal of couple, external intervention, and incompatibility.  There are three research questions in this research namely (1) What factors that cause the al-Syiqaq towards the breakdown of marriage at religion court in Tana Luwu? (2) How is the response of husband-wife couples about al-Syiqaq problems towards the breakdown of marriage at religion court in Tana Luwu? (3) What methods that applied by judges  in making decisions about al-syiqaq problem towards the breakdown of marriage at religion court in Tana Luwu?.
The data was collected through field research with interview and collecting of secondary data by using theologies, juridical empiric, psychology and Sociology approaches. The data analysis was conducted by describing the data which are related to the problem that cause the divorce, then it is assumed as object to analyze the decision of religion court. The legislative regulation which is related with the problem that is discussed and describes systematic, factual and accurate or explain the some data which relevant to the case then it is compared to Islamic law to find out the conclusions.
The result of data analysis shows that the most important thing namely whatever the reason of divorce, it should be done in religion court. Then, the couples are satisfied with the performance of the judges in deciding the case. In facing the case at religion court need some special mastery, such as material law and formal law in order to prepare the documents, instruments of evidence and also other law efforts that can be done if one of the parties do not accept the decision. The judges at religion court, generally used Q.S. Albaqarah [2] ayat: 226-230 and Q.S Annisa [4] ayat: 34-35 and also hadits as consideration in deciding the divorce cases.
The implication of this research is by seeing the significant increasing of divorce cases in Tana Luwu year by year, it is needed some earlier effort to mediate the reconcile of couples to minimize the level of divorce inTana Luwu           






















PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf-huruf latin sebagai berikut:
1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Indonesia sebagai berikut:
	Arab
	Indonesia
	Arab
	Indonesia

	ا
	a
	ط
	t}

	ب
	b
	ظ
	z}

	ت
	t
	ع
	‘

	ث
	s
	غ
	g

	ج
	j
	ف
	f

	ح
	h}
	ق
	q

	خ
	kh
	ك
	k

	د
	d
	ل
	l

	ذ
	z
	م
	m

	ر
	r
	ن
	n

	ز
	z
	و
	w

	س
	s
	ه
	h

	ش
	sy
	ء
	,

	ص
	S}
	ي
	y

	ض
	d}
	
	



Hamzah (‘) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda apostrof (‘) 
2. Vocal dan diftong
a. Vocal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:
	Vokal
	Pendek
	Panjang

	Fathah
	a
	a>

	Kasrah
	i
	i>

	Dammah
	u
	u>


b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw)
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda.
4. Kata sandang al (alif la>m ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal kalimat. Dalam hal ini, kata tersebut ditulis dengan huruf besar Al-. contoh:
Menurut pendapat al-Bukha>ri>, hadis ini…
Al-Bukha>riy berpendapat bahwa hadis ini… 
5. Ta>’ marbu>tah ( ة ) ditransliterasikan dengan t, tetapi jika ia terletak di akhir kalimat maka ia ditransliterasi dengan huruf h. contohnya:
Al-risa>lat li al-mudarrisah.
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Adapun kata atau kalimat yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi di atas, misalnya perkataan Alquran (dari Al-Qur’a>n), sunnah, khusus dan umum. Bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari teks, harus ditransliterasi secara utuh, misalnya:
Fi> Zila>l al-Qur’a>n;
Al-sunnat qabl al-tadwi>n;
Al-‘ibrat bi ‘umu>m al-lafz la> bi khusu>s al-sabab.
7. Singkatan 
	Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
1) swt.		= subh}a>nahu> wa ta’a>la>
2) saw. 		= s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
3) a.s.		= ‘alaihi al-sala>m
4) H		= Hijriah
5) M		= Masehi
6) SM		= Sebelum Masehi
7) w. 		= wafat tahun
8) Q.S/..:..	= Quran Surah/..:.. ayat	
9) HR		= Hadis Riwayat
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